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Abstrak

AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN JAMBU BOL (Syzygium
malaccense (L.) Merr & Perry.) TERHADAP KADAR BILIRUBIN TOTAL
DAN DIRECT TIKUS PUTIH JANTAN YANG DIINDUKSI ISONIAZID
DAN RIFAMPISIN

Muchammad Rizky Firmansyah
1704015335

Tanaman jambu bol (Syzygium malaccense L.) memiliki aktivitas antioksidan zat
yang diduga berpotensi untuk memberikan daya proteksi pada kerusakan hati.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas hepatoprotektor ekstrak etanol
70% daun jambu bol berdasarkan pengukuran jumlah kadar bilirubin total dan
bilirubin direct pada tikus putih jantan yang diinduksi isoniazid dan rifampisin.
Penelitian ini menggunakan hewan coba berupa tikus yang berjumlah 24 ekor tikus
putih jantan yang terbagi atas 6 kelompok yaitu kontrol normal (pakan standar),
kontrol negatif (75 mg/kgBB isoniazid dan 75 mg/kgBB rifampisin), kontrol positif
(Legalon®, 272,15 mg/kgBB), serta 3 kelompok dosis yang diberikan ekstrak etanol
70% daun jambu bol yang memiliki variasi 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB dan 400
mg/kgBB. Semua kelompok diberi perlakuan yang sama dengan diinduksi isoniazid
dan rifampisin kecuali kelompok normal selama 14 hari. Pada hari ke-15 dilakukan
pengambilan serum darah sebagai bahan pengukuran kadar bilirubin. Hasil
dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji
tukey. Hasil uji tukey menunjukkan bahwa semua kelompok uji memiliki
perbedaan bermakna dengan kontrol negatif (p<0,05) dalam menurunkan kadar
bilirubin total dan bilirubin direct pada tikus putih jantan yang diinduksi isoniazid
dan rifampisin. Dosis ekstrak etanol 70% daun jambu bol 400 mg/kg BB merupakan
kelompok dosis yang memberikan aktivitas terbaik yang sebanding dengan kontrol
positif (p>0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70%
daun jambu bol berpotensi sebagai hepatoprotektor.

Kata Kunci: Daun Jambu Bol, Hepatoprotektor, Bilirubin, Isoniazid, Rifampisin
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Hati merupakan organ tubuh yang paling kompleks pada manusia yang
memiliki sejumlah fungsi metabolik penting yang berbeda. Hati berfungsi sebagai
detoksifikasi racun dengan mengeluarkan zat-zat beracun didalam tubuh. Selain
detoksifikasi zat beracun, hati juga berfungsi dalam sintesis glukosa dan gliserol.
Fungsi lain dari hati yaitu metabolisme lemak dan protein serta berperan dalam
pembekuan darah (Kirnantoro, 2019). Oleh karena itu, hati menjadi organ yang
potensial apabila mengalami kerusakan dan rentan untuk menimbulkan suatu
penyakit tertentu.

Penyakit hati merupakan permasalahan rumit yang terjadi di Indonesia dan
berpengaruh pada angka kematian, status kesehatan masyarakat dan angka harapan
hidup masyarakat Indonesia (INFODATIN, 2017). Berdasarkan data CDC (2018),
penyakit sirosis hati pada tahun 2018 menempati peringkat ke empat sebagai
penyakit yang menjadi penyebab kematian paling tinggi di Indonesia. Oleh
karenanya, diperlukan upaya terencana dan terfokus, salah satunya dengan
optimalisasi penggunaan bahan alam untuk mencegah kematian akibat kerusakan
hati. Penggunaan bahan alam itu sendiri merupakan bentuk pemberdayaan
keanekaragaman hayati yang melimpah di Indonesia.

Negara Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi baik dari flora
maupun faunanya. Hal tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan secara optimal oleh
rakyat Indonesia. Tanaman merupakan salah satu bentuk makhluk hidup yang
keragamannya tinggi sehingga merupakan hayati yang banyak dimanfaatkan.
Pemanfaatan tersebut dikarenakan beberapa tanaman berperan penting dalam
berbagai bidang yaitu medis, pangan, sandang maupun papan untuk memenuhi
kehidupan sehari-hari manusia (Sansena et al., 2019). Berdasarkan data tersebut,
maka akan banyak kesempatan dan peluang untuk tanaman Indonesia yang
berpotensi menjadi hepatoprotektor untuk mengatasi masalah penyakit hepar.

Pada penelitian Sobeh et al., (2018), Tanaman jambu air (Syzygium
samarangense) adalah salah satu tanaman yang memiliki aktivitas hepatoprotektor

yang dapat melindungi hati dari zat-zat toksik yang dapat memicu kerusakan pada
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hati. Tanaman jambu bol (Syzygium malaccense (L.) Merr & Perry.)) satu genus
dengan tanaman jambu air sehingga diduga memiliki aktivitas hepatoprotektor
karena mengandung metabolit sekunder yang sama yaitu, flavonoid (Patel et al.,
2019). Senyawa flavonoid merupakan golongan polifenol terbesar yang tersebar di
alam dan memiliki khasiat sebagai antioksidan yang berpotensi untuk melawan
penyakit akibat radikal bebas (Pourmorad et al., 2006). Berdasarkan penelitian
Perdana dkk., (2018), ekstrak metanol daun jambu bol memiliki kadar IC50 sebesar
22,597 ppm termasuk memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. Radikal bebas
dalam tubuh apabila terakumulasi dalam jumlah besar tanpa seimbang dengan
jumlah antioksidan dapat menyebabkan gejala gangguan hati (Tappi et al., 2013).

Gangguan hati dapat disebabkan oleh banyak faktor seperti penyakit
autoimun primer, infeksi virus, pengaruh obat-obatan, alkoholisme, defisiensi alfa-
l-antitripsin serta zat-zat yang bersifat toksik seperti paparan bahan kimia dan
logam berat (Meutia, 2015). Salah satu obat-obatan yang memiliki efek medis
serius kerusakan organ hepar ialah Obat anti TB (OAT) (Wahyudi dan Soedarsono,
2019). Isoniazid dan rifampisin yang merupakan kombinasi dari obat anti TB
(OAT) memiliki efek samping hepatotoksik yang kuat dikarenakan rifampisin dapat
memicu peningkatan produksi asetilhidrazin dan hidrazin yang merupakan
metabolit toksik dari metabolisme isoniazid. Produk beracun hasil dari oksidasi
hidrazin tersebut menyebabkan gangguan fungsi hati (Tostmann et al., 2008).

Gangguan fungsi hati merupakan salah satu gejala awal yang dapat
menyebabkan timbulnya penyakit hati yang lebih kompleks. salah satu cara untuk
mengetahui gangguan fungsi hati yaitu dengan cara mengukur kadar bilirubin
serum. Meningkatnya kadar bilirubin direct dalam serum menandakan adanya
gangguan fungsi hati. Bilirubin yang seharusnya disekresikan ke dalam saluran
empedu menjadi terhambat yang mengakibatkan bilirubin terakumulasi di dalam
darah sehingga terjadi peningkatan kadar bilirubin direct dalam serum (Kasper et
al., 2015).

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini dilakukan untuk membuktikan
efek hepatoprotektor dari daun jambu bol. Penelitian ini dibuktikan dengan menguji
efek hepatoprotektor terhadap sampel yang diinduksi dengan isoniazid dan

rifampisin dengan pengukuran pada parameter kadar bilirubin total dan direct.
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B. Permasalahan Penelitian

Hati merupakan organ yang berfungsi untuk mendetoksifikasi racun yang
dtitimbulkan oleh zat-zat toksik yang masuk kedalam tubuh. Oleh karena itu, hati
menjadi organ vital yang rentan terjadi kerusakan. Salah satu zat toksik yang dapat
merusak hati adalah obat-obat anti tuberkulosis seperti kombinasi rifampisin dan
isoniazid. Tanaman jambu air (Syzygium samarangense) terbukti dalam penelitian
sebelumnya memiliki aktivitas antioksidan untuk melindungi hati dari pemicu
kerusakan hati. Tanaman jambu bol (Syzygium malaccense (L.) Merr & Perry.))
yang memiliki genus yang sama dengan tanaman jambu air dan memiliki
kandungan metabolit sekunder yang sama yaitu flavonoid perlu untuk diteliti lebih
lanjut mengenai potensi aktivitas hepatoprotektornya. Pengujian aktivitas
hepatoprotekor dapat dilakukan dengan mengukur kadar bilirubin. Apakah ekstrak
daun jambu bol (Syzygium malaccense (L.) Merr & Perry.)) memiliki aktivitas
hepatoprotektor terhadap kadar bilirubin total dan direct tikus putih jantan yang
diinduksi isoniazid dan rifampisin?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun jambu bol
(Syzygium malaccense (L.) Merr & Perry.)) sebagai hepatoprotektor terhadap kadar
bilirubin total dan direct tikus putih jantan yang diinduksi isoniazid dan rifampisin.
D. Manfaat Penelitian

Memberikan informasi dan pengetahuan Kkhususnya kepada tenaga
kefarmasian dan masyarakat mengenai khasiat dari ekstrak daun jambu bol
(Syzygium malaccense (L.) Merr & Perry.)) sebagai hepatoprotektor terhadap kadar

bilirubin total dan direct.
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